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RINGKASAN

NOFALDI. Pemanfaatan Foto Udara Dan Aplikasi Sistim
Informasi Geografi (SIG) Dalam Pemetaan Erosi Parit
(Dibawsh bimbingan KOMARSA GANDASASMITA dan SUDARKO).

Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari potensi
fote udara (skala 1:15.000) dalam pemetaan erosi parit
dan pemanfaatan Sistim Informasi Geografi (SIG) untuk
melihat hubungsn erosi parit dengan satuan lahan,
penggunaan lahan, kelas lereng, .dan perubahan pengunsaan
lahan.

Penelitian dilakukan padas 9 desa pada Kecamatan
Citeureup, Kedung Halang, dan Cisarus, Rabupsten Bogor,
Jawa Barat. Daerah ini memiliki topografi berbukit dengan
ketinggian 200 m sampai dengan 650 m diatas permukaan
lsut. Jenis tanah vyang terdapat adalah : Aluvial Coklst
Kekuningan, Komplek Aluvial Coklat dan Aluvial Coklat
Kekelabuan, Podsolik Coklat Kekuﬁingan, Asosiasi Podsolik
Coklat Kekuningan dan Acid Brown Forest Soil, serta
Latosol Coklst. Tipe iklimnya menurut klasifikasi Koppen
tergolong Afa.

Lokasi penelitian termasuk kedalam zona fisiografi
Bogor yang terdiri dari 1lima formasi yaitu ; (1) Formasi
Kipas Aluvium (Qva), (2) Formasi Breksi dan Lava dari
Gunung EKencana dan Gunung Limo (Qvk), (3) Formasi

Jatiluhur (ij), (4) Formasi Aluvium (Qa).



Pelaksanaan penelitian meliputi dua tahap vyaitu
kegiatan di lasboratorium dan kegiatan di lapang. Kegiatan
di 1aboratorium meliputi interpretasi foto udara;
Pembuatan Peta Erosi Parit yang diinterpretasi melaluni
tingkatan rons  sbu-abu dan tekstur, pola, posisi,
kedalaman; serta vegetasi (Bergsma, 1980); Pembustan Peta
Penggunaan Lahan yang didasarkan pada data penutup lahan;
dan Peta Satuan Lahan melalui pendekatan satuan lahan
sistim LREP (Land Regional and Evaluation Project
Planning, 1888) wvang didasarkan- pada sifat morfolegi
bentang alam (morfological landscape). Pembuatan Peta
Kelas Lereng dilakukan dengan menggunakan Digital
Elevation Model (DEM) untuk mendapatkan informasi.
mengenéi sebaran kelas lereng, satuan lahan dan tampilan
tiga dimensi dserah penelitian. Hubungan spasial dari
peta-peta tersebut dianalisa dengsn menggunakan Sistim
Informasi Geografi (S5IG).

Pengamsatan lapang dilakukan untuk memperoleh
informasi sebaran erosi parit yang ada, penggunaan lahan,
persen lereng, tindakan konservasi vyang ada, dan
membetulkan kesalahan interpretasi. Padsa pengamatan
keadaan erosi parit dilakukan pengukuran lebar, panjang,
tinggi, bentuk erosi parit,rbentuk lereng, posisi 1ereng,
dan arah lereng.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa foto udara cukup

baik digunakan untuk mengevaluasi tingkat erosi pada



suatu wilayah. Daerah yang tererosi parit pada foto udsarsa
skala 1:15.000 umumnya mempunyai rona abu-abu terang
=ampai putih, dengan tekstur sagak kasar sampai kasar dan
mempunyai pola seperti .alur, dijumpai terutama psada
lereng melandail sampai cukup curam (8 - 30 ¥%). Kenampskan
erosi parit yang ditutupi vegetssi mempunyai rona agak
gelap, dan erosi parit dikenali dari bentuk pola seperti
alur vyang memanjang dsasri keadaan sékitarnya. Kedalaman
minimum erési parit yang dapat terlihat lebih beszar dari
75 cm serta lebar lebih besar dari 2 m.

Dalam kurun waktu 1980-1994, di. daerah penelitian
terjadi perubahan penggunaan lahan yang cukup cepat.
Ferubahan tersebut meliputi sareal seluas 488.85 ha atsan
11.28 % dari luas total daerah penelitian (4331.15 ha}.
Dari penganatan lapang terlihat bahwa perubahan
pendgunaan lahan tersebut menyebabkan erosi parit
cenderung meningkat karena berkurangnya penutupan tanah
oleh vegetasi, terutama pada daerah lahan terbuks (land
clearing).

Satuan lshan yang tereosi parit erat kaitannya
dengan penggunaan lahan pada satuan lahan tersebut.
Satuan lshan Ag.1.3, Ha.1.1.3, Hfg.1.2.4, tererosi cukup
besar yaitu lebih dari 0.5% dari kelas satuan lahan vang
tererosi. Satuan lahan tersebut termamsuk dalam grup

fisografi aluvial (A) dan perbukitan (H) dengan lereng



8-30 %, pengunaan lahan yang dominan pada daerah tersebut
adalah tegalan tanpa teras.

Kemiringsn 1lereng merupakan salah satu faktor vang
sangat mempengaruhi besarnys erosi parit. Secara umum
terlihat bahwa erosi parit meningkat dengan bertambahnys
kemiringan lereng, kecusli pada kelas lereng 50 - 75 %,
vang erosinya lebih rendah dari kelas lereng 30 - 50 %.
Hal ini diperkirakan terjadi karena penutupan lahannya
vang lebih baik.

Daerah-daerah dengan pengolaﬁan tanah yvang intensif
memiliki erosi parit yang lebih besar dibandingkan dengan
daerah yang sedikit dioclah. Konservasi lahan juga
mempengaruhi besarnya erosi parit yang terjadi. Erosi
parit di daerah vyang tidak diteras lebih besar dari
daerah yang diteras.

Sistim Informasi Geografi (SIG) selain mempercepat
perhitungan total erosi parit pada setiap satuan lahan,
kelas lereng sataupun pada kelas-kelas penggunsan lahan
juga mempermudsh melihat hubungan dari tema-temsa
tersebut SECaY S lebih teliti. Pemanfastan Digital
EFlevation Model (DEW) dari SIG memungkinkan untuk melihat
bentuk tiga dimenéi daerah penelitian secara lebih jelsas,
serta untuk wmendapatkan infqrmasi sebaran kelss lereng

secara cepat dan teliti.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Erosi merupakan penyebsb utama terjadinya penurunan
produksi lahan pertanian, penurunan kusalitas air, dan
kerusakan lahan. Menurut Arsyad (1989), erosi merupaksn
peristiwa pindah dan ferangkutnya tanah atasu bagian tanah
dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami seperti
air, es dan angin.

Erosil yang disebabkan oleh air dapat dibedaksn dalam
tiga bentuk utama yaitu : erosi lembar, alur dan parit.
Erosi parit merupakan proses erosi vyang disebabksn oleh
terakumulasinya sair dalam sustu saluran vang sempit.
Dipindahkannya tanah dari saluran sempit tersebut
menyebabkan saluran menjadi lebih dalasm, s=sekitar 20-50 cm
sanpai 20-39 m (Bergsma, 1380). Erosi seperti ini mudsh
terlihat, dan terjadi secara luas pada iklim, geologi, dan
penggunaan lahan vang berbeds-beds.

Erosi parit perlu mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh, karena dapat menyebabkan kerusaksn lahan terutams
pada daerah dengan topoégrafi berlereng dan berbukit.
Hesalahnya inventarisasi dan pemetaannys di lapang memer-
lukan waktu dan biaya yang mahal. Selain itu, di lapangan

hubungan spasial antara alur-alur parit tidak bisa dilihst.
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Helalui citra penginderaan Jjauh seperti pads foto
udara, daerah yang tererosi parit secara jelas dapat
terlihat dan dapat dipetakan. Interpretasi foto udars juga
memungkinkan dilakukannys pemetaan faktor-fFaktor vang
mempengaruhi erosi parit seperti satuan lahan dan
penggunaan lahan,

Konservasi erosi yang baik hanya dapat dilskukan jika
nubungan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat dike-
tahui. Data spasial sederhana dapat dijadikan dasar untuk
menerangkan peristiwa erosi parit pada satuan lahan,
penggunasn lahan dan kelas lereng yang berbeda.

Hubungan-hubungan ini secara cepat dapat ditentukan
dengan menggabunghkan berbagai peta tersebut melalui Sistim
Informasi Geografi (S5IG). 5IG dalam beberapa hal dapat
disnggap sebagai sistim pengolahan pets. Berbagai petsa
dalam hal ini pets satuan lahan, penggunaan lahan,
perubahan penggunaan lahan dan kelas lereng disimpan untuk
diperoleh kembali sewaktu-waktu. Peta-peta tersebut dianaz-
lisis dan dimanipulasikan di dalam sistim dan peta baru
disajikan untuk digunakan dalam proses pengambilan kepu-

tusan, Burrough (18886).




Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi
foto udara (skala 1:15.000) dsalam pemetaan erosi parit dan
pemanfaatan SIG untuk melihat hubungan erosi parit dengan
satuan lahan, penggunaan lahan, kelas lereng, dan perubsahan

penggunaan lahan.



TINJAUAN PUSTAKA
Erosi

Henurut ASCE (1875); Bergsma (1980); dan Arsyad
(1989), erosi merupakan peristiwa lepas dan terangkutnys
material/partikel tansh dari suatu tempat ketempat lain
oleh medis alami seperti air, angin, es, dan grafitasi.
Secara nyata kejadian tersebut selalu terjadi antarsa
proses denudasi dan pembentunkan lahan (Befgsma, 1980).
Pada dsasersh tropis seperti Indénesia agen utama dari
erosi adalah pukulsn air hujsn, aliran permuksan dan ailr
vang mengalir melalui permukaan tanah.

Bérdasarkan proses erosi dapat dibedakan menjadi
erosi normal (erbsi' geologi/erosi alami) dan erosi
dipercepat. Erosi normal merupakan Proses-proses
pengangkutan tansh yang terjasdi dibsawah keadsan vegetasi
alami dan erosi dipercepaﬁ merupakan penganghkutan tanah
vang menimbulkan kerusakan tanah sebagai akibat perbustan
manusla vang mengganggu keseimbandan antars proses
pembentukan dan pengangkutan tanah {(Arsyad, 1888).

Erosi tanah dapat mengurangi produktifitas potensial
tanah kerena unsur hara bagi tanaman dan partikel halus
secara selektif diangkut/dipindahkan sehingga menyebabkan
tanah menjadi miskin dan meniﬁgkatkan aliran permukaan
kerena infiltrasi vang rendah (Pimentsal, D.

18786).
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Menurut Bergsma (1880}, erosi vyang disebabkan oleh
air hujan dapat dibedaksn dalam tiga bentuk utama yaitu
erosi lembar, erosi alur, dan erosi parit.

Sedangkan Arsyad (1988), lebih lanjut menerangksan
bahwa erosi lembér (sheet erosion)y adalah pengangkutan
lapisan tanah yang merata tebalnya dari suatu psrmuksan
bidang tanah. Bentuik erosi ini tidak sedgers nampsak
karena kehilangan lapisan olah tanah adalash sersgsm.

Erosi alur (riil ergsion) terjadi karena air
terkonsentrasi dan mengalir pada. tempat-tempat tertentu
dipermukaan tanah sehingga pemindahan tanah lebih banyak
terjadi pada tempat tersebut. Alur-alur vyang terjadi
masih dangkal dan dapat dihilangkan dengan pengolahan
tanah. Alur tefus memnbentuk menjadi erosi parit (gully
erosion), sehingga saluran-saluran yang terbentuk sudah
sedemikian dalamnya tidak dapat dihilangkan dengsan

pengolahan tanah biasa.
"Ereosi Parit

Erosi parit menurut Bergsma (1980), adalah proses
erosl disebabkan oleh terakumulasinya air dalam saluran
sempit dalam waktu pendek dan dipindshkannya tanah dari
dasrah sempit tersbut menjadikan saluran lebih dalam,

antara Z0-50 cm sampai 20-30 m.
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Erosi parit terjadi Jjika s&aliran permukaan cukup
terkonsentrasi, biasanya dimulail seteiah erosl lembar
telah terbentuk pada tahap tertentu. Erosi parit secars
kuantitatif kurang penting dari erosi lembar, tetapi
lebih jelas dan 1lebih merusak secara 1lokal (Bergsma,
1980).

Erosi parit sangat berpengaruh terhadap penorehan
lahan, yvang terbentuk menurut waktu. Dengan berjslannyva
waktu, penorehan diikuti oleh pelebaran dan penuaan parit
sampail pads suatu keadaan yvang stabil (Bergsma, 1980).
Runtuh dan mundurnys dinding parit merupakan kontribusi
pada penuaan parit vang berarti penurunan'pada kemampuaan
lahan.

Menurut Bennet (1835, dalam Bergsma, 1980), ukuran
minimum parit adalah 45 cm lebar dan 25-30 cm dalam.
Bergsma (1980) menyatakan, pada tahap muda dalam parit
biasanya lebih Dbesar sedangksn tahap tua dalam parit

relatif lebih kecil dan lebar.
Tahapan Pembentukan Erosi Parit

Menurut Gregory, dan Walling (1973 dalam Bergsma
1980), tahapan pembentukan erosi parit disuatu daerah
tergantung psada sifat-sifat aliran permukaan, seperti:
Jumlah, konsentrasi, dan kecepatan aliran permukasn dan

ketahanan permukaan tanah terhadsp erosi. Hal ini
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berarti faktor-faktor berikut ini berpengaruh dalam
pembéntukan erosi parit, yaitu :

- Daerah tangkapsn dari parit (jumlah aliran permukaan
vang tergantung pada jumlah hujan dan infiltrasi)

- Bentuk lahan (mempengsruhi konsentrasil dari aliran
permukasan)

- Lereng (kecepatan aliran)

- Vegetasi (mempengaruhi kecepstan pukulan air hujan,
dan memperlambat efek aliran infiltrasi)

- Ketahanan lapisan atas tanah (tépsoil), lapisan bawah
tanah (subsoil), dan substratum terhadsp erosi

Kekuatan mengerosi dari aliran air meningkat empat
kali Jjika kecepatan aliran meningkat dua kali.
Konsentrasi aliran air dalam parit mempunyail kekuétan
mengikis lebih dalam.dan lebih cepsat (Leopold, 1984 dalam
Bergsms, 1980).

Proses pembentukan parit biasanys melewati beberapsa
bentuk (Hood, 1948 dalam Bergsma, 1980). Menurut Bergsnma
(1980), pembentukan parit dapat dibedakan dalam empat
tahap, yaitu
1. Tahap Pertama adalah konsentrasi air seéara lateral
pada lereng, menghasilkan bentuk erosi lembar yang dalﬁm.
Taﬁapan ini erosi lebih mudsah uﬁtﬁk dikontroi.

. Tahﬁp Kedus adalah penorehan tanaﬁ vang lebih dalam,

seperti pada material B atau material C pada profil
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tanah. Tahap ini berlangsung cepat, terutama Eila bahan
induk 1lunsak, dan membentuk tahaéan' dimana parit sulit
untuk dikontrol.

3. Tahapan Ketigs adalah penghambatan erosi, saluran
cenderung menjadi bertingkat-tingkat menurut beberapa
tingkst lokal tertentu. Kemiringan dinding parit
berkurang. Profil dasar parit, bertingkat-tingkat untuk
- menampung dan berisi air pada bagian vang lebih rendah,

mungkin lebih curam pads bagian atas. Lereng akan
memotong permukaan lahan pada titik yang sama. Titik ini
bergeser melalui pemisahan selama pembentukan. Bagian
atas daerah tanghkapan menjadi lebih kecil dan

mengakibﬁtkan sliran pemuksan lebih kecil. Tindakan
konservasi menjadi 1lebih sulit pada tahap pertengahan
dari pembentukan‘ parit sebagai fase vyang tidak stabil
alami. |
4. Tahap Keempat dicapai ketika terbentuknya permukaan
tanah yang barn, menutupi bekas permakasan lama.
Perbedaan tahapan pembentukan mwungkin terjadi secars
bersamaan pada parit vang sama. Bagian atas parit
biasanya berada pada ssat tahapan muda dari bagian bawah,
pada saat pembentukan. - Kadang-kadang dalém kasus 'yang-
komplek, hubungan antara umﬁr dan jarak dari dasar parit
+idaklah sederhana. Cabang sekunder baru mungkin terjadi

dan menyebabkan terjadinya peremnajasn.



Bentuk Penampang Parit

Bentuk penampang parit tergantung pads keseimbangan
vang dipengaruhi .antara penorehanan dan pembentukan.
Penorehan berjalan cepat pada bahan induk yang mempunyai
ketsahanan vang kecil. ‘Bila bahan induk tahan terhadsap
penorehan, proses denudasi memerlukan waktu untuk
penorehan dan efeknya akan lebih besar (Bergsma, 1980).

Menurut Bergsma (1880), bentuk penampsng parit
dipengaruhi oleh : (i) Kekuatan bahan induk terhadap
penorehan, (2) ZErosi yang terjadi pada bagian punggung
parit (denudasi), (3) Kestabilan dinding parit terhadap
longsoran dan aliran segpage, (5) Umur dinding pﬁrit.

' Tahapan pembentukan penampang parit oleh Bergsma,

(1980), dinyatakan sebsagai berikut:

- Tahapan Pemﬁéntukan Gambar Penampang Parit

Tahap HMuda
Bahan induk resisten N
Bahan induk tidak ”‘“‘“"\L/,/*’”
resisten,dinding stabil

Tahap Kedua

Bahan induk tidak
resisten, dinding tidak -

stabil

Bahan induk Resiéten ~ “ﬂtﬁ‘“xa*_,;/’ﬂ’;hﬁ E




10

Tahap Ketiga

Bahan induk agak resisten
dan tidak stabil

Bahan induk resisten,
sangat stabil. Kedalaman
dari dasar tingi atau
substratum keras

Bahan induk berlsapis,
bagian atas kurasng stabil
atau lebih stabil dari
bagian bawah

Bahan induk vang berlapis,
bagian atas kurang stabil
atau lebih resisten dari
bagian bsawah

Bahan induk resisten:
‘hancuran batu atauw liat

Pemetaan Erosi Parit Dengan Foto Udara

Menurut Bergsma (1983), ada tiga kelompok utama dari
pemetaan erosi yaitu : kelompok pertama mengdambarkan
bentuk-bentuk erosi, dan menggambarkan tingkatsn proses
erosi pada keadaan sekarang, kelompok kedua ditekankan
kepada beberapa tingkat dimana keadaan daersh vang
tanahnya telah tererosi, kelompok ketigs menunjukan
bahaya erosi, kadang-kadang hanya menunjukan informasi
tentang beberapa faktor Bahaya saja seperti relief,
vegetasi, dan penggunaan lahan, tindakan konservasi yang

ada, dan_lain—lain.
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Henurut Bergsma (1983), pemetaan erosi menunjukan
sifat-sifat erosi utama vang prosesnya berlangsung tidsk
tetap, contohnya erosi alur dan sifat-sifat erosi yang
terjadil pada masa lampsu seperti, aliran drainase, erosi
parit dan lembar. ?enggunaan foto wudara untuk pemetaan
sifat-sifat diatas yang diperlukan adalah skala, iklim
dan frekwensi penerbangan.

Dalam usaha pemetszan erosli maka kedetailannya
tergantung pada tingkat skalas survail vang dilakukaﬁ.
Menurut Bergsma (1882), tingkat survai erosi ini dapat
dibagi tiga yaitu : surval tingkat 1lapang ( Ffarm), su?vai
tingkat daersh aliran sungsil {(catchment), dan survai
tingkat- nasionsal. MHasing-masing tingkat erosi ini
mempunysil tingkat kedetalilan vang berbeda vyang secara
keseluruhan disajikan pada Tabel 1.

Dalam kaitan dengan metode pengukuran erosi, maka
pemetasn erosi dibagl menjadi : tipe erosi sekarang
(present erosion) dan bilasanya diukur dengan metode USLE
(Arsyad, 1989 dan untuk ukuran skala szite (lapang)
{Bergsma, 1982). Sedangkan erosi tipe parit atau lembar
sering merupakan gambaran erosi yang telah berlalu, dan
Juga dan Jjuga dapat memberikan gambaran erosi vyang
terjadi pada masa lalu.

Erosi parit biasanya dinilsi berdasarkan Jjumlah

panjang parit per knf (daerah erosi parit/gully spacing)
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Tabel 1. Aspek-aspek Survai Erosi Pada Beberapa Tingkat

I

Subjek

H

Tipe Survai

Sejarah Tingkat
Survai

Survai Tingkat
DAS

Survai Tingkat
Nasional

Kenampakaﬁ Erosi

Studi detail, kelas
tipe dan 1nten31tas
erosi

Deskripsi peta
satuan erosi
dengan beberapa
intensitas

Kelas-kelas tipe
erosi yang serius

Praktek lapangan,

Daerah Lokasi

Survai Lapang

Perencanaan Perencanaan semi

Konservasi lokasi dan dimensi detail Persoalan

Perkiraan Peta 1 : 1000 « 1 1 5060 1 : 25.000 - 1 : 200.000 -

1 : 100.000 1 : 1.000.000 |

Perkirzan Foto i : 1000 - 1 31 5000 1 : 10.000 - 1 : 30.000 -~

Udara Yang Dipakai 1 : 40.000 1 : 1.000.000

Contoh Detail di Lapang, lereng Bentuk Relief, Tipe lahan,

Foto Udara bagian bentuk asosiasi,kelas
relief grup penggunaan lahan
lapangan yang luas

Pengqunaan Foto + +++ ++

Udara {(terbatas} (sangat berguna) (skala kecil)

Data Satelit - + ++

+4++ A +
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kemndian- secafa ‘khusus dengan kedalaman dan tahap
pembentukan (Bergsma, 1982). . '

Pada penelitian di Rhodesis (chh, 1968 dalam
Bergsma, 1882) ditemukan hubungan erat antéra intensitas
erési lembar dan alur dengan erosi parit, yvang
selanjutnya .erosi parit tersebut dipergunakan untuk
mendugsa erosi vang terjadi. |

Bagian dari tahapan atan umur pembentukan parit,

kelas kedalaman parit dapat diketahui dengan foto udara.

Hal ini bissanys secara praktis, dapat digunakan untuk
membedakan tiga kelas kedalawan, yaitu  : kedalaman

terendah tidak dapat‘ditunjukan dengan kedalaman stereo

{ stereodepth), dan yang-tertinggi. terlihat jelas dengsan

kedalaman stereo (Bergsma, 1982).

Menurut Bergsma (1978), erosi parit dapat dipeﬁakan
jika kedalaman stereo (stereodepth) diketahui. Rumus
berikut digunaksan untuk menyatakan_kedalaman stereo vang
dapat diketahui dari 50% kasus (Steiner,1851 dalam
Bergsma, 1982)

h wmin = c om
p RP (1i-b)
¢ = fokus kamera P = faktor manusisa
m = skala foto udara R = resolusi
p = format foto udara ' b = basis foto udara

LN
S S TAKOR
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Menurut Bergsma (18982), untuk penelitian dan kondisi

rétanrata rumus tersebut disederhanskan untuk menghitung
perkiraan kedalaman stereo

hmin = 0.66 m x skala x 10™ untuk fokus kamers = 210 mm
h min = 0.58 m x skala x 10* untuk fokus kamers = 178 mn

h min = 0.50 m x skalas x 10* untuk fokus kamera 150 mm

i

Penampang parit, proses pembentukan, lereng dan
posisi dipergunakan untuk membedakan erosi parit pada
beberapa resiko bahaya (Imerson dan Kwaad, 1980 dalam
Bergsma, 1980). Daerah &aliran sungai, indek saluran,
ketinggian permukaan parit telah digunakan untuk
memprediksi perkemﬁéngan erosi parit (Stocking,. 18980
dalam Bergsma, 1882).

Erosi parit diinterpretasi ﬁelalui tingkatan rona
abu-abu dan tekstuf;_pola, pogsizsi, kedalasman, vegetasi
(Bergsma, 1980), vang secsarsa lengkap dapat dilihat padar

Tabel 2.
Pemetaan Satuan Lahan

Pemetaan sumberdaya alam di Indonesia telah banyak
dilakukan dengan berbagsi pendekstan, diantsranys adalah
pemetasan .sistim Desaunéttes (1877 yang' banyak mehg—
kelaskan ‘lahan berdasarkan kenampakan bentuk lahan
( landfaorm) dan banysak diguhakan sebagai.dasar pemetaan

tanah. BSistim pemetaan sumberdaysa alam yang lain adalah
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Tabel 2. Unsur-Unéur Interpretasi Untuk Mengenszli
Erosi Parit Dengan Foto Udarsa

Erosi Parit

Rona dan Rona Kontras (bayangan dari dinding),
Tekstur dikelilingi erosi lembar, dinding terbuks,
materisal kasar pada bagian dasar.

FPola Berbentuk garis jiks dibandingkan dengan
lingkungan sekitar, biasanys bercabang,
memotong kontur, terutama pads pols drainase
dendritik atau paralel.

Posisi Pada daerah curam, bagian bawah pada bentuk
lereng cembung, bagian atas pada bentuk
lereng cekung atau pada lereng yangd
berongga. Pada sliran drainase dan kaki
lereng, Sepanjang pinggiran Jalan, batasan
dilapang, dll. Juga pada padang rumput.

Kedalaman | Tergantung pads nilal ambang stereo foto
udara, lebar, dan kekontrasan ( posisi
matahari, penutupan pohon, dll).

Vegetasi | Tidak ada pada tahap muda parit, sedikit
pada tahap awal, dan tahap tua parit.

vang dikembangkan oleh RePProt (Regional Phisical
Planning for Transmigration) dan LREP (Land Rescurces and
Evaluation Planning). Kedus sistim ini sudah lebih
memperhitﬁngkan berbagai faktor lingkungsan dalam
pemetasnya (Ancnim, 1990z, dan Anonim, 1990b).

| Dalam LREP struktﬁr remetaan sumberdaya alam lahan,
facet lahan dan lokasi merupsakan satuan lahan yang hanysa
mempunysail perbedaan kedetsailan sifat (Anonim, 1980b),
dimana satuan lshan vyang diuraikan, satu atau lebih

komponennya merupskan kesatusn lshan lingkungsn dengan
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berbagai ukuran yang dapat berdiri‘ sendiri (Buurman,
Balsem dan Panhuys, 18988; Kips, Djiaenuddin, Suharts,
1881).

Sistim LREP memperkenalkasn legenda s=sszstuan lahan
berdasarkan sifat morfologi benﬁang alam (morfological
labdsoape) dan sifat tanah untuk Pets Satuan Lahan dan
Tanah. Legendé_ seperti ini menﬁrut Buurman, et. al.,
(1988) mudah digunakan sebab berhubungan langsung dengan
bentuk lahan. Legenda tersebut merupakan sistim hierarki
vang terbuka dan pengenslannys dimulai dari tingkat
tertinggi menurun ke katagori vang 1eﬁih‘ rendah dengan
menggunakan kode nomor. Leéenda sistim klasifikasi satuan

lahan LREP disajikan pada Tabel 3.
Pemetaan Penggunaan Lahan Dan Penutup Lahan

Istilah  penutup lahan berkaitan dengan Jenis
kenampakan vang :ada dipermukaaﬁ bumi, sedangkan
penggunsaan lahan berkasitan dengan kegistsan manusia'éada
bidang lahan tertentu (Lillesand dan Kiefer, 1989).
Pengertian diatas diperjelas.oleh {Clowson dan Stewart
dalam Aﬁderson, Handy, Roach dan Witmer, 1978) bahwa
penggunaan lahan menunjukan aktivitas manusié diatas
lahan yang berhubungsan 1aﬁéung dengan lahan tersebut.
Sedangkan Burley {(dalam Anderson et. al., 1976}

mengemukakan bahwa penutup lahan didefenisikan sebagai
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segala macam bentuk vegetasi dan kontfuksi buatan vang

menutupi permuksan lahan.

Tabel 3. Struktur Hirarki Legenda Sitim Klasifikasi
Satuan lahan pada Kegiatan LREP II dan Kriteria
Pembagiannya

EKriterias Fambada,
Grup
Tingkat 1 Tingthet 2 Tingiteat 2 Tingkat 4
Aluvial litoleogl morfaologl Famat torahean
. Marin litalogl morfalogl” Faaoat,/ terbuls
mpodimentologl vadatasl

2. Kubkeaeh litologl kendungan salinitasi/ | ketehalan

hara raeitlemasl ’

H. Perbukitan litologl morfaloagld rallaf torehan

I. Dateran Tufsa litologi hara torehan terbhuala

Meaoam

®. Revrst litologil ralief torehan tarbule

M. Pagunungsm litolog) morfologl rallef tarahean

P. Dataren litologd ralilaf torahan terbuka

o. Tgf Tolbe litologl ketingaglean narfologl torahan

T. Taras Marxrin litoliomi walliafl torahon terbulks

V. Valken litologl morfolosi rallef toraehsn

X, snaeke Bentul tidek masuk grup Fislogrefil /bentul spemif ik

Penggunaan

menjadi 1ebih

(1882) membagi

lahan

spesifik,

penggunaan lahan

sIecarsa

misalnys

umum

menjadi

dapat

Vink (1975)

dua

dipisahkan

dan Sandy

kategori,

vaitu (1) penggunaan 1lshan psdesasn (rural landuse)

vang meliputi wilayah pertanian dan perhutanan, (20

penggunaan lahan perkotsan (urban landuse) vang sebagian
besar meliputi daerah pusat kotd, perindustrian, jaringan

lalu lintas dan sebagsainys.
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Pada pemetaan tata guna lahan, maka ada dua metode
untuk mendapatkan data dan informasi mengenai penggunasn
lahan atau penutup lahan yaitu : (1) metode survai lapang
(teristris), dan (2) metode penginderaan Jauh (remcte
sensing). - Pada metode survai lapang semua dats dan
informasi diukur dan diamati langsung di lapang,
sedangkan pada metode penginderaan jauh sebagian data
dapat diinterpretasi dari citra, baik citra foto udara
maupurn citra lainysa. Tetapi bila pemetasn hanya
dilskukan melalui foto udara atau citra Landsat maka
hasilnya merupakan pets penuvtup lshan. Oleh karens itn
pada metode wpenginderasn jauh perlu adanya pengecekan
lapang, karena aktivitas manusia tidak dapat dipercleh
dari citra (Lillesand dan Kiefer, 1879).

Menurut Belcher (1942) dalam Way (19?&3 unsur-unsur

vang dapat diamati dari foto udara adalsh topografi, pola
darinase, warna dan kesan warna, erosi parit, serta

rkarakteristik penggunsaan dan penutup lahan.
Sistim Informasi Geografi (SIG)

SIG merupakan teknologi baru yang menjadi persalatan
penting untuk analisa dan pengetahuan vyang untuk
memindahkan dunia nyata secara grafis (Valenzuela, 1988).
Sedangkan Burrough (1988) mendefenisikan SIC sebagai

seperangkat . alat untuk mengumpulkan, penyimpanan,
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pengambilan kembali, merubah dan menggambarkan datsa
spasial dari dunia nyata untuk tujuan tertentu.

Menurut Valenzuels (1988), SIG merupakan perubahan
prosedur pengumpulan dan proses analisis. SIG digunakan
untuk membantu para pengambil keputusan dengan menunjukan
beberapa alternatif dalam pengembangan dan perencanaan
konservasi serta permodelan beberapa skenario penting.
Pengetahuan dasar tentang lokasi, Jjumlah dan kemampuan
sumberdays alam dengan demikian sangat diperlukan untuk
perencanaan vang lebih baik.

Dari pandangan secara teknik, SIG berarti gabungan
perangkat keras komputer dan perangkat lunsk vang mampu
memanipulasi gabungan antara ciri keduna loksasi {dimana ?)
dan non lskasi (apa 7). "Geo" berarti objek secars
geografi (kebumian) di slam. Hal ini vang membedakan SIC
dari aplikasi komputer secara grafis seperti sistim CAD
(Computer Aided Design), dan ancade gemes (Gorte, Lienm,
dan Wind, 1988)

Selanjutnys menurut Estes (1882), SIG bukan hanya
sebagai fasilitas penyimpan dan pemakaian banyak tipe
data, Jjuga untuk memperbaharui data. Hubungan antara
data penginderaan jauh untuk memeperbaharui informasi
SIG, dan penggunaan SIG untuk meningkatkan informasi
potensial vang diperoleh dari data penginderaan jauh

adalah keuntungan vyang besar dari menggabungkan dua



20
teknologi tersebut. Lebih Jjauh menurut Estes (1882) SIG
dapat digunakan sebagsi
- Sebagai fagilitas memperoleh/memakail informasi.

-~ Alst untuk membust, memperbsharui/meningkatkan dan
modifikasi peta.

- Meningkatkan kemampuan terhadap model pertanyaan-
pertanyan penelitian yang penting, dan

~ Menyediskan alat untuk pengambilan keputusan.

SIG dirancang untuk menangani informasi data
spasial. Henuru£ Enapp (1878), ada lima elemen penting
dalam SIG, yaitu : pengumpulan data, pemrosesan awal,
manajemen data, manipulazsi dan analisa, serta hasil
akhir. Untuk asplikasil SIG lainnya, sangat penting untuk
mempunyal elemen diatas.

ILWIS merupakan SIG yang menggabungkan kemampuan
pengolahan citra dan analisa spasial, serta database yang
tersimpan rapi, dan sifat-sifat SIG konvensional.
Pengumpulan data dipercleh dari citra pengindersan jauh,
bagian dari sistim vyang terintegral, dan kemampuan
monitor vyang efektif. Keadan inil penting dalam bagian
dats vang kurang atau sulit dalsm pengumpulannya (ITC,
1393a).

Menurut ITC (1883a) Digital Terrain Model (DTH)
digunakan secara luas dalam SIG. DTH mengandung infor-

masi tentang elvasi terain. Dari DTH dapat diperoleh
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peta lereng dan peta arah lereng serta nilainva dapat
dihitung. DTH dapat menggambarakan kesan tiga dimensi
pads peta tematik vang dapat digunakan untuk menyesuaikan
ketinggian dari satuwan lahan (terrain unit), lereng, dan
arah lereng.

Sedangkan Burrough (1986), menyatakan bahwa setiap
penyajian variasi keruangan relief yang berkesinambungan
secar; digital dikenal sebagail Digital FElevation Model
(DEM), namun istilah DTHM sering digunaksan karena istilah
terrain bilasanya berarti satribut-atribut lahan vang
berlainan dengan istilah ketinggian (elevation) dari
lahan, gedangkan istilah DEM diartikan untuk model vang
berisi data ketinggian.

Peta topografi sebagai contoh, dapat digunskan uﬁtuk
membuat DEM dan dapat menghasilkan peta kelas lereng
(Bocco, Palacio, dan Valenzula, 1880). BSedangkan menurut
ITC (1993b), dari DEY beberspas pets lainnya bisa dibust,
seperti kemiringan lereng (slope steepnes) dan arah

lereng (aspecs).
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TINJAUAN UMUM DAERAH PENELITIAN
Lokasi Dan Topografi

Daerah penelitian secara administratif terletak pada
Desa Bojongkoneng, Cijayanti, Babakan Madang, Sumur Batu,
Kecamatan Citeureup; Desa Gunung Geulis, Cikeas, HNagrak,
Kecamatan Kedung Halang; Desa Cipayung, Cipavung Girang,
Kecamatan Cisarua. Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat.

Secara geografis terletak antara 6°34'14" LS -~
§°39'08” LS dan 108°51'14" BT - -106°54'13" BT. ZXeadaan
topografi merupakan daerah berbukit dengan ketinggian 200
m sampai dengan 650 m dari permukasn laut. Secara

spasial lokasi penelitan dapat dilihat padsa Gambar 1.
Tanah Dan Penggunaan Lahan

Menurut Peta Tanah Semi Detail Daerah Parung-Depok-
Bogor-Ciawi skala 1:50.000 hasil pemetaan LPT tahun 18789,
daerah penelitisn mempunyai jenis tanah Aluvial Coklat
Kekuningan; EKomplek Aluvial Coklat dan Aluvial Coklat
Kekelabuan; Podsolik Coklat Kekuningan; Asosiasi Podsolik
Coklat Kekuningan dan Acid Brown Forest Soil; dan Latosol
Coklat. Penggunaan lahan berupa kebun campuran, kebun
karet, pinus, pemukiman, tegalan tanpa teras, sawah,
semak, tanah kosong, 1apangén golf, kebun cengkeh, rumput

dan tegalan berteras.
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PETA LOKASI PENELITIAN

Eabupaten Bogore

E Jalan

[~ Sungai

Cambar 1
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ITklim

Iklim adalah peredaran cusaca dan unsur-unsur
atmosfir yang dideskripsikan untuk jangks waktu yvang lama
(Koesmaryono dan Handoko, 1988). Iklim merupakan salah
satu komponen ekosistim yang berperan besar terhadap
proses-proses lain yang berkaitan dengan tanah sebsgai
media tempat tumbuh.

Faktor-faktor iklim utama yang mempengaruhi proses-
proses diatas permukaan tanah ‘adalah suhu dan cursah
hujan. Air hujsan yang Jatuh ke permukaan tanah berperan
zebagai faktor erosi. Air yang jatuh di puncak lereng
akan mengerosikan bahan-bahan tanah dan membawanya ke
lereng bawah. Panas dan curah hujan vang tinggil
mengakibatkan proses pelapunkan lebih cepat. |

Data curah hujan dan suhu daerah penelitian diambil
dari stasiun terdekat yaitu Stasiun Klimatolegi Pasir
Maung, dan Pasir Madang.

Dari data iklim vang ada, daerah penelitian termasuk
ke dalam tipe iklim Afa menurut klasifikasi Koppen {(dalam
Koemaryonoe dan Handoko, 1888) wvaitu iklim hujan tropis
dengan ciri-ciri suhu selalu tinggi, rata-rata bulan
terdingin diatas 8°C dan rata bulan terpanas diatas 22°C,

kisaran suhu tahunan sangat kecil, tanpa bulan kering
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dengan curah hujan rata-rata di bawah 60 mm, curah hujan

tahunan total lebih bessr dari 1500 mm.

Tabel 4. Date Iklim Dmerah Penelitisan.

Paslyr Maunes FPagir Madengir
Bulan Curah Huldan | Suhu (°C)> | Curseh Hujan | Suhua (°C)
Crm > (mm3

Januerl B11 268.1 jel=l=] 22.1
Fabruaril 443 26 .4 310 22.2
Marat ago 25,7 418 22.8
Aprdl 457 28.9 Iz2z2 23.2
Mal 284 27.4 342 23.7
Jund 168 27 .0 160 23.1
Juli 240 28,1 23z 22.a
Aguatus 235 Z8.9 2249 22.9
Septoember 264 27.% 278 23.1
Ortobar 434 27.3 2858 23.6
Hovemhar 370 27.2 2an0 23.2
Dagamnar 441 25.6 336 22.7
Total 4437 as4’

Rata—rata 370 25.8 288 2Z.8

Sumber: Pusat Meteorologi dan Geofisika, Departemen
Perhubungan RI, dan stasiun pengamatan setempat.
* Tahun Pengamatan 18972-1982
*¥ Talhan Pengamsatan 1985-1981 (870 m dpl)
Berdasarkan klasifikasi Qldeman (dalam Koesmaryono
dan Handoko, 1988) vang didasarkan pada panjang bulan

kering dan bulan bassh  berturut-turut, maka daerah

penelitian termasuk kedalam zone agroklimat Al dengan
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bulan basah lebih besar dari 9 bulan berturut-turut dan
bulan kering kurang dari 2 bulan.

Henurut sistim klasifikasi Schmith dan Ferguson
(dalam Koesmaryono dan Handoko, 1988) iklim dsaerah
penelitian termasuk tipe Al vyaitu tipe 1iklim dengan
perbhandingan bulan basah (bulan dengan curah hujan lebih
besar dari dari 100 mm) dan bulan kering (bulan dengan

curah hujan kurang dari 60 mm) lebih kecil dari 0.143.

Geologi

Menurut Van Bummelen (1845) daerah Jawa Barat
terbagi menjadi empat zona fisiografi, yaitu : (1) zona
fisiografi dataran rendah Jakarta, (2) zona fisiografi
Bogor, (3) zona fisiografi Bandung, dan {4) =zona
fisiografi Pegunungan Selatsn.

Lokasi penelitian termasuk kedslam zona fisiografi
Bogor (Van Bumnelen, 1845). Zona ini merupakan
Antikliniorium vang Lkomplek dari lapisan Neogen yang
sedikit cembung memasnjang dari Rangkas Bitung ke Laut
Jawa. Daerah ini Juga terlipat kuat dengan banyak
intrusi gunung apl, antara lain : RKomplek Salak, Gede
Pangrango, dan Sanggabuana.

Menurut Effendi (1988), daserah penelitian terdiri
dari lima formasi vyasitun : (1) Formasi ZXipas Aluvium

(Qva), formasi ini terutama terdiri dari debu, pasir,
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kerikil dan kerakal dari batuan volkanik; (2) Formasi
Breksi dan ‘Lava dari Gunung Kencana dan Gunung Limo
(Qvk), formasi ini terdiri dari bongksah-bongkah tufa
andesit dan breksi andesit dengan banyak sekali fenokris
piroksen dan lava basal; (3) Formasi Jatiluhur (Tmj),
formasi ini terdiri dari napal dan serpih 1liat, dan
gisipan-sisipan batu pasir kwarsa; (4) Formasi Aluvium
{(Ga), formasi ini terdiri dari 1liat, debu, kerikil:
terutama endapan sungal. BSecara spasial keadsan geoclogi

daerah penelitian dapat dilihsat pada Gambar 2.
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BAHAN DAN METODE
Bahan Dan Alat
Bahan

Dalam penelitian ini bahan vang digunakan sadsaslsah
foto udara skala 1:15.000. Foto udara tersebut merupakan
hasil pemotretan PT. EXSA, tahun pemotretan 1980, dengsan
nomor foto udara A-JAB/05-31 no 43-47; A-JAB/05-32 no 26~
29; A-JAB/05-33 no 45-42, sebanyak 13 lembar.

Bahan lain berupa peta-peta penunjang seperti Petsn
Rupa Bumi lembar Bogor, Ciawi, Cisarua, dan Gunung
Hambalang skala 1:25.000, dengan interval kontur 12.5 m
vang dipetakan oleh BARKOSURTANAL tahun 12890. Peta Tanah
Semi Detail Daerah Parung—Depokaogor"Ciawi skala
1:50.000 tahun 198789 vang dipetakan oleh Lembaga
Penelitian Tanah Bogor. Peta Geologi Lembar Bogor, Jawa
Barat skala 1:100.000 vyang dipetakan oleh Direktorsat
Geologi Bandung tshun 1986.

Peranghkat lunak B8IG yaitu ILWIS (The Intergreted
Land and Water Information System) versi 1.4 vyang
dikembangkan oleh International Institute for. Aerospace

Survay and Earth Sciences (ITC) Belanda.
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Peralatan Yang Digunakan

Peralatan yang digunskan adalah Stereoskop Cermin
untuk membantu interpretasi foto udara, plastik
transparan, kertas kalkir, seperangkat Komputer PC-AT,
Digitﬁzer, Printer, Abney Level, Kompas, Meteran dan slat

tulis menulis dan alat menggambsar.
Hetode
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 1993 sampsai
dengan bulan Juni 19384. Pelaksanaan penelitian meliputi
dua tahap yaitu kegiatan di lsboratoriuvm dan kegiatan di

lapang.
Kegiatan di Laboratorium

Kegiatan di 1lsboratorium meliputi interpretasi,
pembuatan Peta Erosi Parit, Peta Penggunaan Lahan, dan
Peta Satuan Lahan. Pembustan Peta Kelas Lerehg
menggunakan DEM dan ansalisa data spasial menggunskan SIG

untuk melihat hubungan peta-peta tersebut.

Pemetaan Erosi Parit

FPeta Erosi Parit diperocleh dari interpretasi foto

udara pankromatik hitam putih skala 1:15.000, vang



31
dilakukan pada daerah efektif dimana luasanysa tergantung

dari besar overlap foto udars.

Pemetaan Penggunaan Lahan

L]

Pemetaan penggunaan lahan diperocleh dari inter-
pretasi foto udara dan pengecekan lapang. Interpretasi
penggunaan 1lahan banyak didasarkan pada data penutup
lahan dan kemudian dilakukan pengecekan lapang. Dari
kegiatan tersebut diperoleh Peta Penggunaan Lahan Tahun
1980 dan 1994.

Hasil pemetaan tersebut kemudian didigitasi ke dalam
data vektor. Data vektor tersebut dirasterisasi menjadi
data raster dengan ukuran pixel (picture element) 12.5
meter. Konversi ini penting karena ILWIS merupakan
perangkat lunak S8IG vang berbasis pada data raster.

Melalui data raster dilakukan crossing (menunmpang-
tindihkan) peta-peta penggunasan lahan tahun 1990 dan
tahun 19984. Crossing digunakan untuk mengekstrak
informasi dari dua buah peta vyang skan ditampilkan
{overlayy. Dari hassil crossing ini akan diperoleh lussan
irisan dari masing-masing bagian pets. Hasil crossing
dapat berbentuk citra (peta) dan tabel. Tabel hasil
crossing berisikan luasan irisan.

Perhitungan luas masing-masing penggunan lahan

diperoleh dengan mengalikan Jumlah pixel masing-masing
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penggunaan lahan dengan ukuran pixel (12.5 m) dan

kemudian dikonversi ke zstuasn hektar (ha).
Pemetaan Satuan Lahan

Peta Satuan Lahan diartikan sebagai bagian dari
suatu daerah dimana mempunyai bentuk lahan vang relatif
sama. Peta Satuan Lahan diperoleh dari interpretasi foto
udara dan pendekatan satuan lahan sistim LREP vyang
didasarkan pada sifat morfologi bentang alam
(morfoelogical landscape). Analisa berbagal kenampakan
morfometrik daerah penelitian ditunjukan dengan kelas
lereng merupakan variabel penting untuk menggambarkan
perbedaannys. Peta satuan lahan digabungksn dengan input
peta lain untuk menghitung erosi parit, kelas lereng dan

penggdunaan per satuan lahan.
Pemetaan Kelas Lereng

Peta Kelas Lereng diperoleh dari data ketinggian
vang didigitasili dari Peta Topografi dengan interval
kontur 12.5 m. Peta Kelas Lereng dibentuk dengan
menggunsakan teknik filter arah standar (standard
directional filter technigues) dan operasi SIG dalam datsa
raster.

Peta RKelas Lereng digabungkan dengan Peta Pengunaan

Lahan dan Peta Erosi dimasna hubungan antasrs keadaan alani
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dan pengaruh manusia dapat terlihat. Sedangkan overlay
peta tidak dilakukan lebih dari dusa peta untuk

menghindari kesalahan vang lebih bessar.
Kegiatan di Lapang

Pengamatan lapang dilakukan untuk memperoleh
informasi sebaran erosi parit yang ada, penggunsan lshan,
persen lereng, tindakan konservasi vang ada, dan
membetulkan kegalahan interpretasi.

Pada pengamatan keadasn erosi parit dilakukan pengu-
kuran lebar, panjang, tinggi, bentuk erosi parit, bentuk

lereng, posisi lereng dan arsh lereng.



HASII, DAN PEMBAHASAN
Pengunaan Foto Udara Untuk Pemetaan Erosi Parit

Kenampakan erosi pada fote udsara sangat beragam.
Bentuk-bentuk erosi seperti erosi lembar dan alur,
relatif tidak terlihat pada foto udara. Selain itu
erosi parit vyang muda relatif sulit dibedakan dengan
erosli vang berlangsung lama secara alami (geoclogis).
Hanya bentuk-bentuk erosi parit vang sudsah dalam
(kedalaman 10-30 m) yvang terlihat jelas pada foto udara.
Semakin dangksal kedalaman erosi parit, semakin sulit
diamati. Kedalaman parit minimam vyang masih dapat
dilihat pada foto udara ditentukan oleh nilai ambang
stereo.

Menurut Bergsma, (1880) nilai ambang stereo tersebut
dipengaruhi oleh skala, fokus kamera, ukunran foto, dan
persen pertampalan. Hilai ambang stereo dari foto udara
vang digunakan berkissr sekitar %75 cm. Berdasarkan
hasil pengecekan lapang, kedslaman wminimum erosi parit
vang masih dapat dilihat dari foto udara yasng digunskan
(skala 1:15.000) lebih besar dari 75 cm dan lebar parit
lebih begar dari 2 meter. RKenampakan ini terutsms
terlihat padsa dataran vang berombak dan bergelombang.

Luas erosi parit di daerah penelitian dipercleh dari
perkalian panjang dan lebar erosi parit. Panjang erosi

parit diperoleh dari interpretasi foto udara sedangkan
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lebar rata-ratanya diperoleh dari hasil pengukuran
lapang, vaitu 2.08 meter. Secara spasial daerah vyang
tererosi parit disajikan pada Gambar 3.

Pada pengamatan lapang dilakukan pengukuran lebsar
dan kedalaman parit pada 103 titik pengamatan. Rata-rata
lebar parit hagil pengukuran tersebut adalah 2.08 m dan
kedalamannya 1.15 m.

Hagil uji nilai tengah rata-rata lebar, dan
kedalaman erosi parit yang terjadi pada bentuk lereng
cekung dan cembung menunjukkan tidak berbeds nysata padsa
taraf 5%. Untuk erosi parit yang terjadi pada daerah
budidaya dan non budidaya rata-rata lebar dan kedsalaman
erosi parit tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Rata~-rats lebar, kedslaman dan panjang erosi parit
pada daerah non budidaya lebih besar dari daerah budidays
sedangkan pada lereng cembung, lebar dan kedalaman erosi
parit lebih besar dari lereng cekung. Selanjutnya hasil
pengukuran erosi parit dilapang dapat dilihat pada Tabel
S dan Tabel B.

Terdapat hubungan vyang kuat antara ron; dan bentuk
dari erosi parit. Dagar parit berona putih karens
dialiri air vyang meninggalkan material kasar, vang
memantulkan cahaya dari dasarnysa. Daerah vang tererosi
parit pada umumnyza mempunyai rona abu-abu terang sampai

putih, dengan tekstur agak kasar sampai kasar dan
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Lapang Lebar, Kedalaman,

dan Pasnjang Erosi Parit Pads Daersh
Budidaya dan Non Budidaya

Tipae Fengshimesn Lsashan
Budidayea Hon Budidsya
Liebar Kedala-~ Pean-— Lebear Keoda.l.a— Par—
{omd man {omd Jeang Cemd man {cmd) Jang
{m> (m3
Rate—rata 204 .40 28 .28 151 .88 | 213.73 138.04 178 .43
Malesimuam 840 340 450 5895 547 400
Minimum 40 21 i8.5 1a 20 B0
Stander 156,31 51.81 147.68 | 148.18 113 .80 107.79
doviaal
= n 58 58 11 45 45 7

Tabel 6. Hasil Pengukuran Lapang Lebsr, Kedalaman
dan Panjang Erosi Parit Pada Bentuk Lereng
Cekung dan Cembung

Bantuk Liarensg
Caling Camnburngs

Laebar Hedals— Pan— Labhar RKadala— Py

{emd mern (omd Jeng CemD men (om) Jearg

(m> (m>
Rate—rats 201.58 101,28 215,27 218.20 1389.80 83.4
Malsimum 880 340 450 5E5 547 200
Mindimum 13 20 18.5 48 28 &0
Stendar 157 .37 53,11 148.18| 141.43 117 .84 55,03

Daviasl
= n =] B2 13 41 431 5

mempunyal pola seperti alur, dijumpai terutama psada
lereng melandail sampsai cukup curam (8 -30 %). Kenampakan
erosi parit vyang ditutupi vegetasi berwarna agak gelap

dan relstif lebih sulit terlihat dari yang tidak tertutup
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vegetasi, pada keadsan ini erosi parit dikensli dari

bentuk pola seperti alur vang memanjang.
Penggunaan Lahan Dan Perubsahan Penggunsan Lahan

Informasi penggunaan lahan di wilayvah penelitian
bersumber dari foto wudara 1990 dan hasil pengecekan
lapang. Dari heasil interpretssi foto udara 1990 dipe-
roleh Peta Penggunazan Lahan Tahun 1880, yang terdapat
pada Gambar 3. Sedangkan hasil pemetaan dari pengecekan
lapang menghasilkan Peta Penggunaan Lahan Tahun 1994,
vang terdapat pada Gambar 4.

Defenisi kelas penutup\penggunaan lahan berdasarkan
interpretasi foto udara pankromatik hitam putih skals
1:15.000 secara lengkap disajikan dalam Tabel Lampiran 1.

Dari informasi vang ada petas-peta Penggunaan Lahan
vang berbeda tahun tersebut diperoleh pola perkembangan
perubahan lahan, vang disajikan secara lengkap dalam
Tabel 7.

Lahan tegalan tanpa teras berkurang sebesar 269.84
ha atau B.2 % dari 1luas total daerah penelitian kerena
berubah menjadi menjadi lahan terbuka (land eclearing)
vang akan digunakan untuk pembangunan lapangan golf dan
derah pariwisata. Semak juga berkurang seluss 143.13 ha
ataun 3.30 %, berubah meniadi lahan £erbuka (land

clearing). Kebun ksret berkurang seluas 52.88 ha atau
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1.22 % berubsah menjadi semak. Perubahan kebun karet ini

berkaitan dengan umur sudah tua dan tidak

tanaman vang
produktif lagi sehinggs dilakukan penebangan yang menye-

babkan perubahan tipe penggunaan lahannvya.

Tabel 7. Perkembangan Penggunaan Lahan Daersah

Penelitian Tsahun 1980 dan 1984

Ealsas las0 1984 Parubahen Lehen 18890~-1884
Nao Perngmanaan
Lahan
he ha
he % Urnitan
FParubahen
1 Kebun 782 .48 782,17 ~20.31 -0.5 5
Campurean
2 Koebun Kearat 214.03 181.168 -52.87 -l.2 5
3 Finus 22.14 22.14 o a -
< Pamailkiman 258.75 254 .03 -2.72 -0, 08 7
5 Sungal 80,11 S80.11 [»] a -
[ Tagalan Tenpr | 1584 .02 1284 .00 | ~288.80 iy 2 2
Taran
7 Teagalar: 288.01 Zag Ol =] [} -
Bartaras
8 Sawah 438 .23 438 .23 [m] Q -
8 Semals 561,084 418.81 | ~143.10 -3.3 3
10 Teaneh Komong 4,41 4 .40 w] s} -
11 Lapangean CGolf 422 B 1409 .80 | +108 .87 +2.5 =3
1z Kebun Cangleh 52,549 82,549 [w] -
13 Rumput 5.44 B.44 o] 8] -
14 Lend Clearing — [}g2 . 10 | +382. 10 +H8.8 1
Total 4335, 16 4335.18
Reterangan : Tanda negatif (-) menyatakan penurunsan

luasan aresl

Tands positif (+) menyatakan

luasan aresal
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Eebun campuran dan pemukiman berkurang sebesar 20.31
ha atau 0.47 % dan 2.72 ha ataa 0.08 ¥, yang berubah
menjadi lapangan golf dan lahan terbuka (Iand clearing).

Daerah penelitian merupakan bagian dari kawasan
puncak yang banyak digunakan sebagai tempat pemukiman,
peristirahatan dan pariwisata yang membutuhkan lahan yang
cukup luas, sebagail akibatnya banyak lahan pertanian yang
masih produktif dirubah fungsinya untuk keperluan
tersebut.

Perubahan lahan yvang mencolok adalah perubahan lahan
tegalan tanpa teras wmenjadi daerah land clearing vyang
akan digunakan untuk pembuatan lapangan golf dan tempat
rekreasi. Daerah vyang dirubah ini umumnya berada pada
kelas lereng 8 ~ 30 %, dimana daerah tersebut mempunyail
pemandangan yang indah ke arah Kota Bogor dan =sekitarnva.

Dalam kurun waktu 1990-1984, telah terjadi perubahan
lahan vyang nyata pada dserah penelitian vyang secara
lenghkap disajikan dalam Tabel 8.

Uraian di atas menﬁnjukkan bahwsa perubshan
penggunaan lahan lahan di daerah penelitian cukup cepat,
dan dari pengamatan lapang diduga skan terus meningkat
dari tahun ke tahun. Keadaan ini jelass memberikan dampak
terhadap lingkungan, baik vyang bernilai positif maupun
negatif. Seperti diketahui bahwa daersh penelitian

merupakan daerah pertanian vyang produktif vyang mulai
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terdesak untuk penggunsan lahan non pertanian terutama

untuk tempat pariwisats.

Tabel 8. Arah Perubahan Tipe Penggunaan Lahan Daersah
Penelitian Pada Kurun Waktu 1890 - 1894

No. Tipe FPangsuneaesn 18990 1994
Lahen

1 Kebun Campuren 2 Leand Claoring

2 Kabun Keret {3 emse Semalc

3 Pemnultiman o Y=y Lapengean Golf, Land Clasring

E- Tegalan Tanpo { = Yymmmmsh Lepongoen Golf, Leand Cleasring
Taras

5 Samnl [ L Lend Ciearing

&5 Lapengean Golf —={+3 Toagalen Hon Teres, Pemulkiman
Land Clesxring R il i T Tegelen Non Teras, FPemulimen,

Semalt

Keterangan:(-)== Luasan areal berkurang, berubah menjadi
=(+) Luasan areal bertambah, berasal dari

Dari sudut pandangan pemanfasatan lahan untuk
produksi pertanian, penurunan areal produktif akan
memberikan dampak negatif karena mengurangi lahan dan
produksi pertanian. Sedangkan dari aspek non pertanian,
peningkatan areal lapangan golf dan daerah pariwisatsa,
akan memberikan dampak positif bagi peningkatan
pariwisata, penyedisan lspangan kerja serta peningkatan

taraf hidup bagi rakysat setempat.
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Pemetaan Satuan Lahan

Dari interpretasi foto udara tahun 1980 s=skalsa
1:15000 dan pengecekan lspang pada dsmerah penelitian
diperoleh dua grup fisiografi (menurut sistim LREP,
1888), nama-nams satuan lahan secarsa langsung menunjukkan
grup fisiografinya, yang dinotasikan sebagai huruf bessar,
vaitu: A (grup aluvial) dan H (grup perbukitan).

Grup Aluvial (A). Grup aluvial merupakan bentuk
vang terjadi sebagai akibat aktifitas aliran sungai
(fluvial) ataupun longsoran (koluvial). Bentuk permukaan
lahan datar sampai agak cekung (lereng 0-3 %), dan
litologi tersusun dari sisipan bsatu pasir kwarsa (g).
Jenis tanah yang terdapat dalam satuan lahan ini adalah
Aluvial Coklat Kekuningan dengan tekstur halus.

Grup Perbukitan (H>}. Grup perbukitan daerah
penelitian terbentuk dari bahan volkanik vyang telah
mengalami proses sedimentasi, dicirikan dengan adanya
batuan tufa andesit (a) serta batuan napal dsan serpih
lempung (f), dan batu pasir kwarsa (g). Umumnya mempunyai
lereng >8 % dengan amplitudo relief 50-300 meter. Jenis
tanah yang terdapat dalam grup ini adalsah Latosol Coklat
dengan tekstur halus, Podsolik Coklat ZXekuningan dengan
tekstur halus, Asosiasi Podsolik Coklat kekuningan dengan

Acid Brown TForest 8Soil dengan tekstur halus, serta
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Komplek Aluvial Coklat dan Aluvial Coklat Kekelabuan
dengan tekstur halus.

Defenisi satuan lahan berdasarkan sistim LREP secarsa
lengkap dijelaskan pada Tabel Lampiran 2.

Hasil interpretasi dipindahkan ke peta s=ementara
kemudian dilakukan pengecekan lapang untuk mengkoreksi
interpretasi vang salah dan meragukan. Selanjutnya
didigitasi kedalam dats vektor dan dirasterisasi kedalanm
data raster. Hal ini penting dilakukan karens perangkat
lunak SIG yang digunakan yaitu ILWIS berbasis pada data
raster.

Untuk mengetahuil luas masing-masing ssatuan lahan dan
luas satuan lahan pada tisp kelas lereng dan penggunsaan
lahan yang ada dilakukan c¢rossing (menumpang-tindihksan).
Kemudian Jumlah pixel ({(picture elementy dari hasil
crossing tersebut dikalikan dengan ukuran pixel 12.5
meter serta dikonversi kedalam satuan hektar (ha). Hasil
crossing tersebut disajikan secara lengkap pada Tabel g,
dan secara spasial disajikan pada Gambar 5.

Pembunatan Peta £Kelas Lereng Dengan Digital Elevation
Model (DEM)

DEM (Digital Elevation Model) merupakan model

penampakan permukaan lahan vang dibuat secara otomatis di

dalam suatu SIG berdasarkan peta kontur (topografi).
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Aplikasi-aplikasi yang berhubungan dengan penampakan
permukaan lahan seperti kemiringan lereng dan arah lereng

dapat dibangkitkan dari DEM tersebut.

Tabal 5. Z2stusn Lahsn, Kelss Lereng dan Kelas
Penggunszsan Lahan Dominan

Kaleas
Ha. |[Satusn Aros % Leraeng Kales Pangsunsen
Lehean Ched Dominan Lahen Dominen
D

1 Ag.2.1.0 100.94 z2.38 O - 3 Sawah

2 Ag.1.3 85.80 a.23 8 —~ 15 |Tegalen Tanps Teras
3 Ha.l1.k1.0 11.00 0.28 a —.15 Koebun Cempursn

< He.l.1.1 as3. 13 2.28 B -~ 15 jKebun Campursn

B He.1l.1.2 132 .68 3.10 8 - 15 | Kebun Cempuran

B He.1.1.3 211.88 5.00 15 - 30 | Tegelen Tenps Teraa
7 He.1.2.1 213 .08 5.00 16 - 30 | Tegolon Baprtaras

= Ha.1.2.2 341 .25 7.88 |15 — 30 |Tegselan Bertarus

g Ha.l.2.3 255 .92 8.01 15 - 30 |Tegslan Tanps Taras
10 {Ha.l.28.0 21.73 .51 82 ~ 15 |Kebun Campuran

11 {Ha.1.9.1 120.27 2.81 |15 ~ 30 |Kebun Campurean

12 |He.l1.9.3 22 .84 0. 54 15 — 30 |Teagelen Tanpa Teras
13 JHex.1.1.1 42 .86 1.00 8 ~ 15 |Lepensgen Golf

14 |H=.1.1.0 25.11 .84 0 - 3 Seaxrah

15 |HFg.1.1.0 178,52 4.20 | O - 3 |Sawah

18 |Hfg.1.1.1 al17 .53 7 .43 8 - 15 |Kearat

17 (Hfg.L.1.2 5z2a .48 12.39 3 -8 Semalt

18 [Hfg.1.1.3 738 .88 17 .30 8 — 15 | Tegelan Tanpa Toras
1g (Hfg.l1.2.1 80.91 2.13 |15 - 30 | XKebun Campursn

20 IHfzx.1.2.4 430,72 10.08 15 — 380 (Tegelean Taenpo Torss
21 |Hfg.1.5.0 55,13 .27 8 — 15 | Kebun Campuran

22 [|Hfg.l.8.2 14 .50 O, 34 -3 Semelc

23 |Hfz.1.8.3 42.58 1.00 [15 — 30 |Tegalan Tenpsa Terasm
24 | Sungel 58.38 a - 3 sungead

Total 427177 | 100.00




Gambar 5

LAHAN

PETA UMIT
DAERAH PEMELITIAN

RN
RNERHF AN NLSL
HRNNAN RN

1

0
P
3
1
-4
0
2
3

@

1
1
1
1
2
Z
9
9
9

*
.
a
n
L]
L]
L]
L]
L

1
1
1
1
1
1
1
i
1

1

Hyg .
HF g
HF g
Hfg
Hfg.
HF gy
HE g
Hfg
Hf g
HE g

1

0]
2
3
A
3

o)
1

.
=
4
=
a
L]
»
»
=
L

1
i
i
i
PA
2
9
9

-

L]

[
L]
x
a
LS
L]
.
L]
»

i
1
1
1
i
1
1
1
1

Ha .
Ha .
Ha .
Ha.
Ha .
Ha .
Ha .
Ha .
Ha .




47

Didalam pelaksanaannya, pembuatan suatu DEM harus
melalui proses interpolasi diantara dua garis kontur,
vaitu dengsan menghitung jarak setiap pixel terhadap dua
garis kontur vang berdekatan. Peta kontur didigitasi dari
Peta Rupa Bumi skala 1:25000 vang dibuat cleh BAKOSURTA-
NAL tshun 1980.

Untuk membuat DEM tersebut diperlukan input datsa
berupa peta kontur yvang telah dirasterisasi dengan ukuran
piksel 12.5 m karena padsa peta.kontur skala 1:25000,
jarak antara garis kontur =adalah 12.5 meter. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi kesalahan analissa dalam
penghitungan kelas lereng, karena Jjarak antara garis
kontur sama dengan ukuran pixel yaitu 12.5 meter.

Remiringan lereng dibsasngkitkan dari peta DEM dengan
menggunakan program filter map dan map caleculation.
Filtering digunakan untuk menentukan beda tinggi antara
pixel pada arah x dan y.

Proses filtering merupakan proses dimsna setiap
nilal pixel dalam peta raster dipindahkan menjadi nilsai
barua. Nilai baru tersebut diperoleh dengan menggunakan
beberapa fungsi tertentu terhadap pixel dan tetangganys.
Pixel tetangga yang dapat dipertimbangkan vaitu 8 pixel
vang berdekatan (dalam filter 3 x 3) atau 24 pixel yang

mengelilinginya (dalam filter 5 x 5).
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Dari data Digital Elevation Model dalam format
raster, secara mudah dapat dihitung peta lereng dan arah
lereng. Untuk itu harus digunskan filter tingksatan
(gradient filter) yaitu filter Dfdx dan Dfdy berturut-
turut dalam arah x dan y. Aplikassi dari filter tingkatan
untuk menghasilkan peta dengan nilai ketinggian pixel
vang berbeda per unit sel dalam arah x dan vy.

Perhitungan fungsi standar (Caleculation standard
function) dapat digunaksn dalam peta raster. Kemiringan
lereng satau tingkatan dihitung dengan fungsi standar
lereng.

Untuk tujuan presentasi atau interpretasi biasanya
digunakan pengkelasan petsa dalam kelas (interval) vang
diinginkan melalul program Classify tables. Pengkelasan
kemiringan lereng digunskan untuk melihat keadaan erosi
parit pada kelas lereng vang berbeds dasn menmbantu dalam
pembusatan Peta Satuan Lahan.

Kelas Kkemiringan lereng vang digunakan dalam
pembuatan Peta Kelas Lereng diambil dari kelas kemiringan
lereng dari sistim LREP, hal ini dilakukan untuk
memudahkan dalam analisa.

Tabel kelas kemiringan lereng tersebut digunakan
dalam perhitungan. Operasi ini mengakibatkan penambahan
nilai pixel asli menjadi kelas-kelas dimana nilai

tersebut berhubungan dengan nilai vang telah
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didefenisikan, wyaitu : 0 - 3 ¥ pixelnya bernilai 1, 3 - 8
4 bernilai 2, 8 - 15 % bernilai 3, 15 - 30 % bernilai 4,
30 - 50 % bernilai 5, 50 - 75 ¥ bernilai 6, dan >75 %
bernilai 7. Hasil pembuatan Peta Kelas Lereng dapat
dilihat pada Gambar 6.

Pembuatan Peta Kelas Lereng menggunakan DEM sangst
membantu mempercepat dalam analisa erosi parit pada
daerah penelitian, sedangkan kelemahan metode ini adalsh
lamanya waktu vyang diperlukan untuk mendigitasi garis
kontur dalam format data vektor.

Hubungan Erosi Parit Dengan Satuan Lahan, Penggunaan
Lahan Dan Kelas Lereng

Hubungan erosi parit dengan satuan lahan, penggunaan
lahan dan kelas lereng diperoleh melalui crossing dalam
analisa SIG. Hasil dari perhitungan peta-peta tersebut
berupa database atribut yang disajikan dalam beberapa
tabel.

Tabel 9 menunjukkan hasil overlay Peta Satuan Lahan,

Kelas Lereng dan Penggunaan Lahan. Hasil overlay ini

dapsat digunaksan untuk memeriksa kebenaran hasil
interpretasi foto, Misalnya suatu satuan lahan yang
berdasarkan hasil interpretasi diduga berlereng 8 - 15 ¥,

pada hasil overlay ternyata didominasi oleh areal dengan

kelas lereng tersebut. Selain menunjukkan kelas lereng
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dominan, dari hasil eoverlay dapat Juga diketahui kelas
penggunaan lahan dominan pada setisp satuan lshan.
Proses overlay dan éengecekan karakteristik dominan ini
dapat juga dilakuksn untuk data geologi atasu data
morfometrik lainnya.

Tabel 10 menunjukan hubungan antara satuan lahan dan
erosi parit. TLuasan erosi parit diperoleh dari perkalian
jumlah pixel panjang parit dengan rata-rata lebar erosi
parit. Panjang parit diperoleh dari pengukuran pada petsa
hagil interpretasi, sedangksn lebar parit diperoleh dari
pengukuran lapang, vaitu rata-rata 2.08 meter.

Satuan lahan yang arealnya tererosi lebih dari 0.5 %
secara berurutan adalsh: Ag.1.3, Ha.1.1.3, Hfg.1.2.4.
Satuan lahan Ag.1.3 termasuk grup fisiografi aluvial (A4)
dengan lereng 8 - 15 %, dengan penggunaan lahan dominan
adalah tegalan tanpa teras. Luas satuan lahan ini adalah
9.80 ha dan mengalami erosi sebesar 1.82 %. Ssatuan lahan
ini termasuk dalam formasi Jatiluhur (Tmj), dengsn bahan
induk terdiri dari batu pasir kwarsa (g). Batu pasgir
kwarsa tersebut mudah lepas dan tererosi.

Satuan lahan Ha.1.1.3 termasuk grup fisiografi
perbukitan (H) dengan lereng 8 - 15 %, dimana penggunaan
lahan dominan adalah tegslan tanpa teras. Luas satuan
lahan ini adalah 211.868 ha dan mengalami erosi sebesar
0.53 %. Satuan lahan ini termasuk dalam formasi Volkanik

Gunung Gede (Qvk) dengsan bahan induk terdiri dari
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andesit dengan

banyak sekali fenokris piroksen dan lava bassl (a).

Tabel 10. Erosi Parit Pada Setiap Sstuan Lahan

Ho. Deerah Terarosml
Satuan Lahan Araa

Cha ha % Seaetusn

Lahean
1 Ag.2.1.0 100. 394 0. 10 a.10
2 Ag.1.3 .80 .18 1.82
3 Ha.1.1.0 L1i.00 - I
4 He.1.1.1 AHa. 13 0.43 g.12
<] Ha.1.,1.2 132.668 0.21 g.18
B Hea.1.1.3 213.88 1.1z .53
7 He.1.2.1 213.08 0.47 a.z2
a8 Ha.l.2.2 341.25 .94 o.27
a Ha.1.2.3 256 .02 2.05 .80
10 Ha.l.8.0 21.73 0.a7 a.31
1z Ha.lL.8.1 120.27 0.3z Q.28
i1z He.1.8.3 Z2.84 - -
i3 Hax.1.1.1 42 .89 0.20 0.45
14 Hg.1.1.0 36, 11 - -
15 Hfg.i1.1.0 178,83 0.27 0,15
18 Hfg.1.1.1 817.44 Q.42 .13
17 Hfg.1.1.2 528 .48 1.28 .24
iB8 Hfg.1.1.3 738 .88 a.37 0,48
1a Mfg.1.2.1 a0.d1 a.22 Q.28
20 Hfg.1.2.4 430.72 2.558 .58
21 Hfg.1.89.0Q 55.13 Q.03 a.0a5
22 Hfg.1.9.2 14 .50 Q.g7 0.45
23 Hfg.1.9.3 42 .58 0.0s 0.13
24 Sungai 5o .38 - -

Total 271,77 14 .32
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Satuan lahan Hfg.1.2.4, mempunyai lereng dominan 15

- 30 % dengan penggunasn lahan dominan tegalan tanpa

teras. Luas satuan lahan ini adalah 430.72 ha dan

mengalami erosi sebesar 0.59 %. Satuan lashan Hfg.l1.2.4

formasi Jatiluhur (Tnmj), bahan

+

batuan napal dan serpih

termasuk dalam dengan

induk terdiri dari lempung (£)

dan sisispan batu pasir kwarsa (g).

Tabel 11. Erosi Parit Pada Setiap Kelas Lereng

Keles Araa Deerah Tersrosl
No Lareng
K4 he. he * helsas
1 g -3 X 444t . B9 0.36 g.08
2 3 -8 % 718.18 1.21 g.17
3 B — 15 % i512.28 5.31 0.35
4 16 — 30 % 1361.08 5.42 0.47
5 30 - BO % 2549, g0 1.47 Q.58
= 50 -~ 785 % 25.73 .10 0.3
7 >7E X 4. 52 o.o03 0.&88
Totel 402048 14 .80
Hubungan antarsa kelas lereng dan erosi parit

ditunjukkan dalam Tabel 11. Dari tasbel tersebut terlihat

bahwa kemiringan lereng merupakan salah satu faktor vyang

sangat mempengdaruhi besarnya erosi parit. Secarsz umum

terlihat bahwa erosi parit meningkat dengan bertambahnya

kemiringan lereng, kecuali pada kelas lereng 50 - 75 %,

vang erosinya lebih rendah dari kelas lereng 30 - 50 ¥.
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Hal ini diperkirakan terjadi karena penutupan lahannya

vang lebih baik.

Tabel 12. Erosi Parit Pada Setiap Penggunaan

Lahan Tahun 1880
Kalas Fengunasn Lohan Arom Dasreh Taerarasl
ha he, % halpam
Ho

1 Kabun Campuren 782 .48 a.8ga 0.13

2 KRabun Xerat 214 .03 0.01 o.01

a | Pirus 22,14 0.0t 0.08

4 Famulkiman 288 .75 0.15 Q.08

5 Tegalen Tanpse Taras 1564 .02 g.70 0.82

8 Tegalen HBarteras 289.08 0.81 .21

irs Sawah 438 .23 A g 0. 04

3] Semal 581 .94 3.1=2 0.568

=] Teanah Kosong - S e - —

10 | Lapangen Gulf <42, 894 - —

11 | Kebun Cengltah az. 59 0.24 0.265

12 | Rumput 5. 44 0.01 o.za

13 § Sungal BO.11 - -

N Totel 4335, 16 14,831 ]
Hubungan antara erosi parit dan penggunaan lahan
ditunjukkan pada Tabel 12, Daersh pertanian dengan
penggunaan lahan tegalan tanpa teras merupakan daersah
tererosi parit kuat. Luas sareal penggunasan lahan ini
adalah 1584.02 ha dan mengalami erosi sekitar 0.82%.
Tegalan tanps teras umumnya ditanami singkong vyang
memerlukan pengolahan tanah yvang intensif. Hal ini
diduga karena partikel tanah yang telah diolah mudah
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terpisahkan dan karena tidak ada teras mudah dihanyutkan
oleh aliran air.

Berdasarkan data pada tabel tersebut terlihat bahws
dserah-daerah dengan pengolahan tanah vang intensif
memiliki erosi parit yang lebih besar dibandingkan dengan
daerah yang sedikit disclah. Konservasi lahan Juga
mempengaruhi besarnya erosi parit vyang terjadi. Erosi
parit di daerah yang tidak diteras lebih besar dari
daerah yvang diteras.

Hal vyang menarik ditemukan pada penggunaan lahan
semak, luas areal penggunaan lahan ini adsalah 561,94 hs
dan mengalami erosi parit sekitar 0.56 %. Keadsan ini
terjadi karena pengolahan tanah pada masa lampau, berupsa
tegalan yang kemudian ditinggalkan, sehingga erosi parit
vang terbentuk masih tetap utuh. Lereng Jjuga mem-
pengaruhi erosi yang terjadi, daerah yang tertutup oleh
rumput walau tidak diolah, mengalamai erosi parit cukup

besar karena terletak pada daerah yang miring.



EESIHPULAN
EKesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa foto udara s:kala
1:15.000 cukup baik digunakan untuk mengevaluasi tingkat
erosi parit pada suastu wilayah. Daerah vang tererosi
parit pada foto udara skala 1:15.000 umumnya mempunyai
rona abu-abu terang sampai putih, dengan tekstur agak
kasar sampai kasar dan mempunyal pola seperti alur,
dijumpai terutama pada lereng melandai sampai cukup curam
(8 - 30 %3. Kenampakan erosi parit vyang ditutupi vege-
tagsl mempunyal rona agak gelap, erosi parit dikenali dari
bentuk pola seperti salur vyang memanjang dari keadaan
sekitarnya. Kedalaman minimum erosi parit vyang dapat
terlihat pads foto udara sakala 1:15.00 lebih besar dari
75 cm serts lebar lebih besar dari 2 m.

Dalam kurun waktu 1990 - 1994, di daerah penelitian
telah terjadi perubahan penggunsan lahan vyang cukup
cepat. Perubahan tersebut meliputi areal seluas 488.495
ha =atau 11.28 % dari luas total daerah penelitian
{4331.15 ha). Dari pengamatan lapang perubsahan peng-
gunaan lahan tersebut, erosi parit cenderung meningkst
karena berkurangnya penutupan tanah oleh vegetasi
terutama pada daerah lahan terbukas (land clearing).

Satuan lzhan vyang tereocsi parit érat kaitannya

dengan penggunaan lahan psada satuan lahan tersebut.
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Satuan lsahan Ag.1.3, Ha.1.1.3, Hfg.1.2.4, mengalami
erosi cukup besar yaitu lebih dari 0.5%. Satuan 1lahan
tersebut termasuk dalam grup fisografi sluvial (A) dan
perbukitan (H) dengan lereng 8-30 ¥, pengunaan lahan yang
dominan pada daerah tersebut adalah tegalan tanpa teras.

Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi besarnys erosi parit. Secara umumn
terlihat bahwa erosi parit meningkat dengan bertambahnya
kemiringan lereng, kecualil pada kelas lereng 50 - 75 ¥,
vang erosinya lebih rendah dari ﬁelas lereng 30 - 50 %.
Hal ini diperkirakan terjadi karena penutupan lshannva
vang lebih baik.

Daerah-daerah dengan pengolahan tanah yang intensif
memiliki erosi parit yang lebih besar dibandingkan dengan
daerah yang sedikit diolah. Konservasi lahan Juga
mempengaruhi besarnya erosi parit yang terjadi. Erosi
parit di daerah vang tidak diteras lebih bessar dari
daerah yang diteras.

Sistim Informasi Geografi (SIG) selain mempercepat
perhitungan total erosi parit pada setisp satuan 1ahaﬁ,
kelas lereng atsupun pada kelas-kelas penggunaan lahan
Juga mempermudah melihat hubungan dari tema-~tema
tersebut secara lebih teliti. Pemanfaatan Digital
Elevation Model (DEM) dari SIG memungkinkan untuk melihat

bentuk tiga dimensi daerah penelitian secara lebih jelas,
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serta untuk mendapatkan informasi sebaran kelas lereng

secarsa cepat dan teliti.
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Defenisi Kelas Penutup Lahan/
Penggunaan Lahan Daersh Pene-
litian Berdasasrkan Interpretassi
Foto Udara Pankromatik Hitam Putih
Skala 1:15.000 Tahun 1990 Dan
Pengecekan Lapang

Ne.

Kelas Penga@unean
Liahan

Dafenisl Keles dan Clrl Kensmpaken ObJak

Hobun Cemparan

Buatu bantuk panggunesn lehan untuk
portanien lehsn kering veang dilitsnsmi
dengsan berbageil Jenis pohon dengean
intansitas pengeloleen labhih randah dari
pekaraengan, sahlnnmge depat dijumpal
semelk dibawalnya. Hebun csmpursasn
terletal di luer pekersngan. Peda foto
udars, tampashk dengern tekstur Hasar dan
bentuk tidalt sersgem, werns kelebu
ol .

Rebun EKereat

Suatu bentuk pengguneasn lohen untuk
ditansml tanemsn karet. Kebun heret pade
dearesh penelitian marupskan poarkebunan
veng sudeah tus den tidak dikelole legi,
sahinggs dapat dijumpsl semak dibawah
den disskiternyve. Pada foto udars, kebun
kearet tempal sebagsil Hoalompok tanomean
dengen telkgtur kasear den bentuk seresgam,
warnea hkelsbu ssmpal kelabu gelepn.

Pinus

Adalah huten sekhunder dengsrt tensmarn
yveng dominen adelah pinus. Tinggd
tenaman indl depsat menceapal 20 — 30
mater. Merupsalten huter lndustri den
haten rakreasl vang dikelols oleh Perum
Farhmitenl. Pade foto uvdarsa, terlihat
seboagal kelompok tanamen dengsoy: telotur
gedeng gsampal halum den bentuk seragem,
warne hltam.

Peamukilmen

Merupakaen kambilnami sentere Jaringen
komunilkesi berupe Jalan, bengunean,
helamen, den pekarsngen.Pede foto udara,
terlihat dengan telkotur kager den tildel
gersgem, dongen werne kelai tersng
sampal putih,

Tegalan Tanpea
Taras

Suetu rengeunaan lehan wnhtul pertanian
lahan kerxring yeng benyvel ditenaml dengsn
tanemen palawlla, sepextil ketels
pohans/singhong (Manihot utilissimas,
Jagung (268 MAYSY, hedelsi ¢Glyveine

naxs, den ssbsgainva. Terdespat peds
deareh berlerensg dengaen pensnamen Veng
tidalk memnllilikl terss—terss. Peda foto
udara tampsek sebagail petak-petal yeng
tldael seresgam dengsasn poels yveng tidele
tearatur, bertalstur helus sempel sedeng
dengan werna kelebu sempsi putih.
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Lanjutan

Tagalen Berteros

Defenis amsma dengan tagelen tanpse teras.
Tardopat pada dasreh bherlereng dengsan
tarem. Pedda foto udaers tempak sebegei
ratal-potak vang servegem dengsn pola
yang taeratur, bertalkstur halus seampail
sedang dengen warne kelesbu gempail putih.

Seaweah

Sustu bhentuk penggunaan lahan pertenlean
veang ditenaml peacdi (ﬁ&?ﬁﬂ S&thﬁ) dangan
cara penggenangan, den kedeng-laderg
memilikl pole partenasmen rotasl dengan
tanamen—tanemen seahunder sepertli katele
pohon/singkong (Manihot ultissimsy,

dagung (Z£€a MEYS>, den sebegeinye. Pade
fotes udersa bherbentuk permagl Dend ang
sampal lubus, dengen ukursna yveng
teratur, lokasl pede desrah baerlarang
gempeal dater, den warns kelabu terang
gempsl kaelakly galers.

Semalc

Merupaken vegetesl berbateng kecil yvang
benyak terdepst di teblng-tebing sungai
daen parbukiten. Pade daarah ini Jumgs
banyak ditemuken pahu-peluen dan Jenis
tumbuhen lein. Penutup lshan oleh
vagatasi Ind balum merate.

Tenah Kosors

Suatu bentul penggunesen lahen veng
sadiitit ditutupi oleh vegetasl sahingge
yeng tarlihat dominan sdelaeh permuliesn
tenah. Pade fotoe uders terlihet dengan
bentuk weng tidalk teratur dsn tidek
luas, warna putih, den bertekstur halus.

10

Lepengan Golf

Suatu bentuk penggunesn lahen vansg
gengade dilitanemi rumput dengen pola
tertentu. Deereh inil digunelan soebagal
tempat olah rega den pariwlosts.
Terdapat Jalsn-Jalen yers barkelok—kelok
mengelllingl deserah termebut. Pads foto
udeara terlihat dengsn bentuk den ukuren
yvang teratur, warens Ralebu terang
mampal gelap, den barteksuty halus,

11

Kebun Cengkal

Susatn bentuk renggunean lehan untul
ditanaml tenamen cenghah, dimene
penanamen den pengelolasnnyva dilelkukan
alah petani.Unumnyve umur teneaman sudahn
tue den hureng tarewet. Pade foto uders,,
tempak dengan bsntul bulet kecil dan
runcing sepertil kerucut, dengen Jdserak
anter tenaman repeat memebentul tekgtup
egalk kasar den seregam, dan bharwvarna
kaelabu gelep.

1=

Rumput

Sustu komunites vegetasi rumput-runpuatan
yang tumbuh sebageal penutup tenah. Pasda
foto udera tampal dengen warrso kalabu
terang den hartalkstur helus.
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B5

Lanjutan

iz

Sunsgadl

Suaetu benteng tubuh air wyeng mengselir
dan terbeantul secara aleaml, mempunyvel
bentuk veang hkhes yeltu memanjJjang dan
berkalok—-kelok, den berukursen tidak
geragam. PFode foto uders, sungal tempal
dengean bentulk veng mamendsansg dern tldede
teratur, berwerne kelsbun terang sampal
putih.
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Satuan Lahan Yang Dijumpai di

86

Daersah Penelitian Menurut Sistim

LREP (1988)

Ho

Dashripail
Setuan Daa
Lahan

Yuam

Rripal Setuan Lahan

Ag.2.1.0 Datarsn palambshan terdirli dari 1068, 84
kakl lsreng bawah (miniplsind dan
kaltl lerang bawah selarhena

(admple

karshal,

behen lempung, lanau, kerikll dan

O-3a%>, tidek tertorah

calluviel footmlope),

Lerang mendateyr <{lareng

Ag.1.3 Pelambahean
bottomsa )

karelkal,
8-18%%

behan lempung, leriana, Rarikil dan

senplt (nerrow valley a.80
dientearea .perbukitan,

larang maelandsd (lereng

Ha.1i.1.0 Ferbukitan
dengean po

(hillochks ard hills? 11.00
la rendom, beahsen tufe

andeslt den braksl andemit dengen
bayalk sakall fenokris dan lawve
bagal, lereng melendal (lerang 8-
15%X5, tidaek tertorsh

He.l.1.1

Farbulkilten {hillochs aend hilled
dangean pola reandom, bahan tufa
ancesit den brekml andesit dengean
beayaelk sekelil Ffenolris desn lava
baaesl, lereng malandsl (lereng B-—
15%), sgak tartorsh

353.13

Ha.1.1.2

Perbukitan (hillocks and hilla>
dengen pola random, bahan tufea
endesit den braksil sendeslt dengen
bayval @soleld Fenokris dan lava
basal , lereng melansdai { larans B5-
15%), culkup tertoreh

132 .58

Ha.1.1.3

FPerbuklitan <(hillochks and hills)
dengan pole rendaom, behen tufa
andaeslt den Wrahasl endagsit dengen
bayalr #seksli fanokrls dan lave
bagal, lereng maelercial (lareng 6H-
15%5, sengat tertoreh

211 .88

Ha.1.Z.1

Perbukitan C(hilllocka and hi1llad
dangan pole »earncdom, beahan tufea
arndesalt den braksi endesit dengan
bayalt mekall fenohy»ias dan lava
basal, lareng cukupy curam ¢ lereng
15-30%>, sgalk tertoraeah

213.08

Hae.l.2.2

Perbultitan Chillocks and n1limd
dengan pola rendom, bahan tufa
andaslt den braksi esndeslt dengeaen
bayel gsakell Ffanokria dan lecre
besel, lereng culmp eurem ¢ lereng
15-80%>, culmip tertoreh

341,25
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dangen pola random, bahan campu»an
narsl dan sarpih  lempung, dan
gisipan batu pasir luarsae , lareng
maloandadt {lareng B-15%Y, agalt
tertorah

2] Ha.1.2.3 Parbuliten {(hillocks end hills) 258 .82 &.01
dengan pols random, bahen tufa
andesilt dan braksl endaslt dengsn
bayak saekeall fenokris 4den lave,
basal, lereng cukup surem (lereng
15-30%>. mengeat tertoraeh
10 | Ha.l.g.0 Daaerah puncalk perbulkiten ¢(hillaoclka 21.73 .81
arid hilla) dengen polsa random,
bahan tufe andasit dan bralkal
andaesilt doangar banyels saekall
fenaolyin dean lave hasel, lareng
malendal (lLareng 8-185%3, tildak
tartarah
1l |Hae.l1.9.1 Deereah puncalt perbukiter (hillocha 1z20.27 2.82
and hills) dangsn role  random,
beharn tufa aendesmit darn  brelkail
andesit dengeoer banveatlc sakall
Fenokris dJdan lave basal, lareng
cukup curam {lereng 15-30%)5, agaly
tartoreh
12 {He.1.9.3 Deersh puncalk perbukiten (hilillochs 22.84 Q. 54
and nillse) dengan pols random,
bahan tufa endaslt den bralsl
ancdeaeslt dengan banval sokall
foenohkrls den lave besal, lereng
culnag curem (loreng 15-30%7,
sangeat tertoareh
13 |Hex.1.1.1 | Perbukitan (hillocks arcl hillmas) 42 .88 1,030
dengen polae rancdom, bahen tufa
endasait Jden braelesi endaslt dengen
banyvak sakall Ffsesnoltris den lave
beaaal , larang malarndal {lareng B-
15%>, agalk tortoreh, digunealian
sebagel lepsngan golf
14 jHg.l1.1.Q Parbukiten ((hillocks snd hills) 3g5.11 .85
dlengsn pole random,. behean cCoampuren
napal dan aerpih lempurn , gy
algipan batu rvaslr lasrse. :» lareng
malardad {larans B~-15%)5, agal
tertoreh
L5 Hf2.1.1.0 | Perbukitan (hillocks = eand hilla> 178.62 4.18
dangan pola random, b&han campuran
napal dan sarpih lampung, dean
aigipan batu peslir kuarse , lereng
mendeatear { lorons O35, tdalk
tertoreh
18 |Hfg.1.l.1 | Parbukitan Jhillocls arnd hills) 317.53 7 .43
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17

Hfg.1.1.2

Pearbukiten (hillocks and hllla>
dengen pole random, bshen csmpuran
napel darn serplh lempunsg, dean
aisipan beatu paglr khusroa . larang
agal malandel (lereng 3-8%), cukup
teartorah

52y .48

12.39

18

Hfg.1.1.3

Parbulitan (hillaclksn aricl hilla)
dengan polae rendom, behen campuran
nerpal dan garplh leampuns, dan
alipan batu peslir uarsa lereng
malandel { larang B-15%%, sangat
tartoraehn

7ad.gg

17.28

Hfg.l1.2.1

Parbukitan Chillocks and hilis)
dengsn pola random, behan campuren
neral den sareih lampuing , dan
slagipen batu pesir klasrse , larang
culnp cursem (lereng 15-30%), BEaH
taptoraeh

S0.81

20

Hfg.1.2.4

Parbukilteaen (hilloacka and hills)
doengan pole rendom, bahean CEMDU T
napal cdarn sarpih Lempung, cdan
slalipen betu pasir kusroe, » larens
culup cursm {larears 15--30%),
sengaet tartorah saelalil

430.72

10.08

21

Hfg.l1.8.0

Desrah puncaikt perbukitan ¢(hilillocks
end hillsd> dengen pola random,
bahan campuran nepal don sarpih
lempung, dan sgsisipean batu pasir
hisrea, lereng melandald {lerarng H-
1B%>, tilidek tertoreh

55.13

2z

Hfg.1.9.2

Daerah puncek parbulklitan {hillocks
and hillasd dengen pola random,
bahern campuran nepal dan sarplh
Laempunsg, dan aigsipan batu pasilp
kuaras  , larveng mendastar (larens
O«3%>, culup tertorah

14 .50

23

Hf¢.1.8.3

Daerah puncalk perbukiten (hillockg
end hilla) dengan pols random,
bahan campurer: napal Jdan sarpih
lempung, dan sisiren batu paolir
kuarar, lereng culkupr ocuremn {larang
15-30%), menget tartorsh

42 .68

Total

427177

pAnin
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Gambar 7. Kensmpakan Erosi Parit di Daerah
Penelitian
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Gambar 9. Kenampakan Penggunaan Lahan Tegalan
Tanpa Teras di Daerah Penelitian

e
%?\(i
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Gambar 10. Kenampakan Penggunaan Lanan
Berteras di Daerah Penelitian
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